BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan sifat-sifat Marshall yang terjadi pada pengujian
variasi jumlah tumbukan dengan penambahan tras sebesar 30% sebagai pengganti
sebagian agregat halus menghasilkan nilai kepadatan dan stabilitas meningkat seiring
bertambahnya jumlah tumbukan, ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah
tumbukan maka kekakuan campuran aspal semakin besar. Hal ini berbanding lurus
dengan nilai flow, VMA (void in mineral agregat), dan VIM (void in the mix) dimana
dengan semakin tingginya kekakuan campuran aspal akibat peningkatan jumlah
tumbukan maka nilai kelelehan dan rongga campurannya semakin kecil pula.

Hasil pengujian karakteristik Marshall untuk campuran AC-BC didapat
kepadatan dengan nilai berturut-turut (2,28 gr/cm?3, 2,32 gr/cm?, 2,33 gr/cm’, 2,36
gr/cm?, 2,37 gr/cm?), stabilitas (1268,02 kg, 1326,83 kg, 142826 kg, 1473,48 kg,
1525,73), flow (3,94 mm, 3,26 mm, 2,94 mm, 2,72 mm, 2,50 mm), VIM (6,46%,
5,01%, 4.43%, 3,44%, 2.86%), VMA (16,43%, 15,13%, 14,62%, 13,72%, 13,21%)
dan VFB (60,69%, 66,91%, 69,67%, 74,92%, 78,38%). Berdasarkan hasil ini
disimpulkan bahwa tumbukan 2x75 memiliki karakteristik Marshall yang lebih baik
daripada tumbukan lainnya, ini dikarenakan pada tumbukan 2x75 semua sifat-sifat
Marshall memenuhi spesifikasi Bina Marga revisi 3, sedangkan untuk tumbukan
2x55, 2x65, 2x85 dan 2x95 terdapat nilai yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang
dianjurkan. Seperti pada tumbukan 2x55 nilai VIM dan VFB tidak memenuhi
spesifikasi, tumbukan 2x65 nilai VIM tidak memenuhi spesifikasi, tumbukan 2x85
nilai VMA tidak memenuhi spesifikasi dan tumbukan 2x95 nilai VMA tidak

memenuhi spesifikasi.
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5.2. Saran
Pada penelitian ini terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, sebagai
berikut :

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif, diharapkan untuk peneliti
selanjutnya dikembangkan lebih detail lagi wvariasi jumlah tumbukan
pemadatan.

2. Perlu adanya perlengkapan alat yang sesuai untuk pengujian agar nilai yang
didapat lebih efektif
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